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INTISARI 

ANAM, CHOERUL. 2014. PENGARUH PEMBERIAN FRAKSI n-

HEKSANA BUAH TAKOKAK (Solanum torvum Swartz) TERHADAP 

TITER IMUNOGLOBULIN M (IgM) PADA MENCIT Balb/c YANG 

DIINDUKSI SEL DARAH MERAH DOMBA (SDMD). SKRIPSI. 

FAKULTAS FARMASI. UNIVERSITAS SETIA BUDI. SURAKARTA. 

 

 Takokak (Solanum torvum Swartz) merupakan salah satu tanaman obat 

yang dapat menekan respon imun. Aktivitas ini dapat digunakan dalam 

pengobatan penyakit  autoimun yang sekarang banyak terjadi di masyarakat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian fraksi n-

heksana buah takokak terhadap penurunan titer IgM pada mencit Balb/c yang 

diinduksi SDMD. 

 Penelitian ini menggunakan 30 ekor mencit balb/c jantan yang dibagi 

menjadi 5 kelompok perlakuan, kelompok I (kontrol positif) diberi Metil 

prednisolon dengan dosis 0,5 mg/kg bb mencit dan kelompok II (kontrol negatif) 

diberi larutan CMC 0,5%. Kelompok III, IV, dan V diberi fraksi n-heksana buah 

takokak dengan dosis berturut-turut adalah 20 mg/kg, 40 mg/kg, dan 80 mg/kg bb 

mencit. Sebelum diberikan sediaan uji, semua kelompok diinduksi dengan SDMD 

1% pada hari ke-0 secara intraperitonial selama 24 jam. Sediaan uji diberikan 

selama 5 hari. Pada hari ke-6 serum mencit diambil untuk diperiksa titer IgM 

dengan metode ELISA tidak langsung. Data titer IgM yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan uji Anova satu arah. 

 Hasil penelitian menunjukkan fraksi n-heksana buah takokak dapat 

menurunkan titer IgM dan dosis yang dosis yang efektif terhadap penurunan ini 

sebesar 40 mg/kg BB mencit. Presentase penurunan IgM kelompok dosis 40 

mg/kg BB terhadap kelompok kontrol negatif sebesar 26,956% tidak jauh berbeda 

dengan presentase penurunan IgM pada kelompok kontrol positif  terhadap 

kelompok kontrol negatif sebesar 26,832%. 

 

Kata kunci : Solanum torvum Swartz, Imunosupresi, titer IgM,, fraksi n-heksana, 

ELISA tidak langsung. 
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ABSTRACT 

 

ANAM, CHOERUL. 2014. THE EFFECT OF n-HEXANE FRACTION  

TAKOKAK (Solanum torvum Swartz) FRUITS TO IMUNOGLOBULIN M 

TITERS (IgM) IN Balb/c MICE INDUCED BY SHEEP RED BLOOD 

CELLS (SRBC). THESIS. PHARMACY FACULTY. SETIA BUDI 

UNIVERSITY. SURAKARTA. 

 

Takokak (Solanum torvum Swartz) is the one of the medicinal plants 

contains a steroid compound which can suppress immune response. This activity 

can be used in treatment of autoimmune diseases that are now has high prevalence 

people. The purpose of this research is to know the effect of n-hexane fraction of  

takokak fruits to decrease IgM titers balb/c mice induced by SRBC. 

This research uses 30 mice balb/c males which divided into 5 groups, 

group I (positive control) was given Methyl prednisolone at a dose of 0.5 mg / kg 

bw of mice and group II (negative control) was given 0.5% CMC solution. Group 

III, IV, and V was given n-hexane fraction of takokak fruits with successive dose 

is 20 mg / kg, 40 mg / kg, and 80 mg / kg bw. Before administered the sample 

test, all groups induced by SRBC 1% at  day 0 in intraperitonial for 24 hours. 

Sample test administered for 5 days. On 6 day  mice were taken to exam IgM 

titers serum of mice by indirect ELISA method. IgM titers data were analyzed 

using one-way ANOVA test. 

The results showed the fraction of n-hexane takokak fruit can lower IgM 

titers and effective dose to decrease is dose 40 mg/kg bw mice. IgG titers in 

groups dose 40 mg/kg bw mice to negative control group was 26.956% not much 

different from the positive control group to negative control group was 26.832%. 

 

Keywords: Solanum torvum Swartz, Immunosuppression, IgM titers, n-hexane 

fraction, indirect ELISA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lingkungan di sekitar kita banyak mengandung agen infeksi seperti 

bakteri, virus, parasit, dan jamur yang dapat memberikan paparan pada tubuh 

manusia. Sistem imun bekerja untuk melindungi tubuh dari infeksi oleh 

mikrooganisme pertahanan tubuh menghadapi infeksi mikroorganisme, membantu 

proses penyembuhan, dan menjaga keseimbangan pergantian sel (homeostatis) 

yaitu eliminasi komponen-komponen tubuh yang rusak akibat infeksi atau cidera 

(Baratawidjaja 2009). Sistem imun ikut berperan dalam menangani sel-sel dalam 

tubuh kita yang mengalami pertumbuhan yang tidak terkendali misalnya saja sel 

tumor. Tetapi kadang-kadang sistem imun sendiri dapat merusak jaringan normal 

dan bereaksi terhadap antigen homolog (misalnya pada transfusi darah, jaringan 

transplantasi, antigen fetal pada kehamilan) dan kadang-kadang antigen endogen 

sebagai dasar kelainan autoimun (Parker  2006). 

Golongan obat kortikosteroid di dalam klinik dipergunakan untuk berbagai 

tujuan terapi, seperti antiinflamasi dan imunosupresif pada penyakit autoimun. 

Golongan obat koertikosteroid seperti metil prednisolon, deksametason, 

prednisolon, triamsinolon, dan lain-lain (Darmono 1996). Potensi golongan obat 

kortikosteroid dapat menurunkan ukuran organ limfoid (Katzung 2002) yang 

memproduksi sel imun. Akan tetapi penggunaan kostikosteroid dalam jangka 

panjang menimbulkan banyak efek samping seperti gangguan pertumbuhan pada
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anak, gangguan elektrolit dan cairan tubuh, meningkatnya tekanan darah 

dan gangguan penyembuhan luka. 

Dunia saat ini mulai memalingkan kembali perhatiannya ke alam, yang 

terkenal dengan semboyan back to nature, mengikuti dunia timur, khususnya Asia 

yang sampai detik inipun masih tetap memanfaatkan obat alami dalam upaya 

pelayanan kesehatan. Pengembangan obat yang berasal dari produk alam telah 

terbukti berhasil di masa lalu dan teknologi baru telah dikembangkan untuk 

memperoleh senyawa-senyawa turunan dari berbagai jenis tanaman. Obat alam 

merupakan salah satu alternatif dalam pengobatan karena efek sampingnya 

dianggap lebih kecil. 

Solanum torvum Swartz (Solanaceae) dikenal dengan nama takokak atau 

terong pipit adalah salah satu jenis tumbuhan yang tersebar luas di hampir seluruh 

wilayah Indonesia dan banyak digunakan sebagai pengobatan alternatif di 

masyarakat. Tumbuhan  obat  ini  mempunyai kandungan  kimia  yang  terdapat 

pada daun, akar, buah dan biji buah. Di dalam biji dan dinding buah takokak di 

ketahui memiliki kandungan flavonoid, sterol, saponin dan steroid. Penelitian 

sebelumnya diketahui bahwa ekstrak etanol biji dan dinding buah takokak telah 

teruji secara in vivo efektif sebagai antinflamasi (Rammohan & Reddy 2010). 

Pada penelitian Yuanyuan et al. (2009) juga telah menemukan empat glikosida 

steroid dari buah takokak yang memiliki aktivitas sitotoksik.. Penelitian tentang 

efek imunosupresan buah takokak  masih sangat minim dilakukan sehingga perlu 

penelitian lebih lanjut. Steroid jenis solanin yang diisolasi dari Solanum nigrum 

L.,bertindak sebagai imunosupresan disebabkan karena kemampuannya  
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menginduksi apoptosis pada sel kanker hepar (HepG2) melalui penurunan ekspresi 

Bcl-2 yang ditunjukkan melalui western blot (Jain et al. 2011). Pelarut n-heksana 

dipilih sebagai pelarut dalam proses fraksinasi,  bertujuan untuk menarik senyawa 

steroid yang bersifat non polar dalam jumlah yang maksimal dikarenakan sifat non 

polarnya. 

IgM merupakan bagian sistem imun berupa antibodi spesifik yang muncul 

pertama kali dan melawan benda asing ketika respon imun terjadi. Untuk 

membuat respon imun dan menghasilkan antibodi khususnya IgM dalam tubuh 

hewan uji digunakan induksi suatu substansi asing atau antigen yaitu sel darah 

merah domba (SDMD) secara intraperitonial setelah berlangsung beberapa waktu 

(Kumala et al. 2010).  Kadar IgM diukur menggunakan metode Enzyme linked 

immunosorbent assay (ELISA) tidak langsung yang merupakan salah satu teknik 

uji imunologik yang digunakan untuk mendeteksi protein / peptida, IgM, IgG, IgA 

dan IgE (Kresno 2001). 

Berdasarkan uraian di atas perlu dibuktikan adanya pengaruh pemberian 

fraksi n-heksana pada buah takokak (Solanum torvum Swartz) terhadap penurunan 

titer IgM yang diinduksi dengan SDMD menggunakan metode ELISA tidak 

langsung. 

B. Perumusan Masalah 

Pertama, apakah pemberian fraksi n-heksana buah takokak (Solanum 

torvum Swartz) dapat menurunkan titer IgM pada mencit Balb/c yang diinduksi 

dengan  SDMD? 
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Kedua, berapakah dosis fraksi n-heksana buah takokak (Solanum torvum 

Swartz) yang dapat menurunkan titer IgM pada mencit Balb/c yang diinduksi 

dengan  SDMD? 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, mengetahui dan membuktikan pengaruh pemberian fraksi n-

heksana buah takokak (Solanum torvum Swartz) dalam menurunkan titer IgM  

pada mencit Balb/c yang diinduksi dengan SDMD. 

Kedua, mengetahui dan membuktikan semakin besar dosis fraksi n-

heksana buah takokak (Solanum torvum Swartz) semakin besar efek penurunan 

titer IgM pada mencit Balb/c yang diinduksi dengan  SDMD. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

informasi pada masyarakat tentang manfaat buah takokak sebagai imunosupresi, 

khususnya pada penyakit autoimun dan infeksi, sebagai data dasar dalam 

pengembangan penelitian terutama tentang buah takokak dan senyawa 

imunosupresi lain yang bermanfaat untuk kesehatan dan menjadi sumbangan yang 

berarti dalam ilmu pengetahuan serta dunia farmasi dalam pengembangan 

pembuatan obat dalam industri farmasi. 


